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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah didapat, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Bioaktivator rumen kerbau merupakan bioaktivator yang lebih baik untuk 

mempercepat proses pengomposan daun jati dengan memberikan 

perubahan suhu, pH, warna, dan bau sesuai dengan standar kualitas 

kompos. 

2. Berbagai macam bioaktivator yang diperlakukan memberikan pengaruh 

yang sama pada rasio C/N semua kompos yang dihasilkan. 

3. Kompos daun jati dengan berbagai macam bioaktivator meberikan 

pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi putih. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan dosis kompos 

yang lebih rendah untuk mengetahui pengaruh kompos terhadap tanaman sawi putih, 

namun perlakuan kompos menggunakan bioaktivator rumen kerbau 5 ton/hektar 

merupakan perlakuan yang direkomedasikan. 
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